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BAB I  

PENDAHULUAN 

Bab ini dibagi menjadi tujuh bagian, yaitu: (1) Latar belakang masalah, yang 

membahas alasan pemilihan topik dan topik yang akan dibahas dalam skripsi ini. (2) 

Identifikasi masalah menjelaskan dan meringkas setiap masalah yang mungkin muncul 

dalam topik penelitian. (3) Batasan masalah memuat masalah yang dipilih oleh peneliti 

berdasarkan identifikasi masalah yang telah dijelaskan sebelumnya. (4) Batasan Penelitian 

juga yang diperlukan karena keterbatasan waktu dan biaya dalam melakukan penelitian ini, 

diperlukan keterbatasan penelitian untuk memfokuskan penelitian. (5) Rumusan masalah, 

yaitu rumusan batas masalah yang ada. Perumusan pertanyaan merupakan fokus utama dari 

penelitian ini, yang sebagian akan dijawab setelah penelitian selesai. (6) Tujuan penelitian, 

penelitian ini diharapkan mampu menjawab pertanyaan yang diangkat dalam batasan 

masalah yang telah dijelaskan di atas. (7) Manfaat Penelitian, penelitian ini diharapkan 

memberikan gambaran mengenai hal yang diteliti serta bermanfaat bagi beberapa pihak. 

A. Latar Belakang Masalah 

Seiring berjalannya waktu, dunia akan dituntut dalam mengikuti perkembangan 

dalam aspek kehidupan, terkhususnya dalam aspek ekonomi. Pereknomian dunia telah 

bekembang pesat dari waktu ke waktu hingga abad ke- 21 ini. Pesatnya perkembangan 

ekonomi menuntut perusahaan untuk bersaing satu sama lain untuk menaklukkan pasar 

dengan melakukan inovasi produk atau memperluas pasar. Pada prinsipnya, setiap 

perusahaan menginginkan bisnisnya berjalan lancar dan sukses dalam jangka panjang.  

Untuk mencapai tujuan kesuksesan bisnis, setiap bisnis pasti membutuhkan 

banyak modal untuk mendukung bisnisnya agar bisnis dapat berjalan dengan lancar. 
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Untuk memenuhi kebutuhan modal, banyak perusahaan yang meminjam dana pada 

kreditur. Perusahaan menggunakan dana tersebut untuk berbagai kebutuhan investasi, 

seperti investasi tanah, bangunan, atau mesin untuk mendukung operasional bisnis 

mereka. Sebagian besar perusahaan melakukan hal tersebut dengan harapan dapat 

mengembangkan usahanya dengan baik sehingga dapat mengembalikan modal 

pinjaman yang diinvestasikan dalam pembangunan bisnis dan menghasilkan profits. 

  Sayangnya, tidak semua perusahaan mampu menjalankan bisnisnya seperti 

yang diharapkan. Karena berbagai faktor, ada beberapa bisnis yang mampu berhasil, 

namun banyak juga yang gagal. Ketika sebuah perusahaan menjalankan bisnis dengan 

modal pinjaman kemudian bisnis tidak berjalan baik sesuai hararapan, perusahaan akan 

sulit membayar pengembalian pinjaman tersebut kepada kreditur. Kondisi ini umumnya 

sering dikenal sebagai financial distress. 

Perusahaan yang pernah mengalami financial distress yaitu PT. Sariwangi 

Agricultural Estate Agency (SAEA), menurut (Sugeng, 2020) yang dilansir melalui 

kompasiana.com, PT. Sariwangi Agricultural Estate Agency merupakan perusahaan 

yang berfokus pada produksi daun teh yang berdiri pada tahun 1962. Pada tahun 1989, 

PT. Unilever Indonesia memutuskan untuk mengakuisisi PT. Sariwangi Agricultural 

Estate Agency. Setelah mengakuisisi, PT. Sariwangi Agricultural Estate Agency 

melanjutkan usahanya dibidang perdagangan, produksi, dan pengemasan daun teh. 

Namun ternyata sejak tahun 2015, PT. Sariwangin Agricultural Estate Agency dan anak 

perusahaan PT. Maskapai Perkebunan Indorub Sumber Wadung, mempunya hutang 

kepada kreditur sebesar Rp1.5 triliun. 

Salah satu penyebab financial distress pada PT. Sariwangi Agricultural Estate 

Agency dan anak perusahaannya adalah gagalnya investasi untuk meningkatkat 
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produksi tanaman perkebunan. Perusahaan ini mengembangkan teknologi drainage 

system atau water sprinkling dan menghabiskan banyak uang, tetapi hasilnya tidak 

seperti yang diharapkan. Pembayaran hutang macet dan beberapa kreditur mengajukan 

tagihan dalam waktu bersamaan. Terdapat lima bank yang mengajukan tagihan pada 

saat itu, yaitu PT. HSBC Indonesia, PT. Bank ICBC Indonesia, PT. Rabobank 

International Indonesia, PT. Bank Panin Indonesia Tbk, dan PT. Bank Commonwealth. 

Hal ini mendorong mereka untuk meminta perjanjian perdamaian dengan kreditur yang 

dibuat oleh Pengadilan Negeri Jakarta Pusat pada tanggal 9 Oktober 2015. Keputusan 

tersebut dinyatakan sah dan mengikat secara hukum.  

Namun hingga tahun 2018, PT. Sariwangi Agricultural Estate Agency dan PT. 

Maskapai Perkebunan Indorub Sumber Wadung terus melanggar janji dalam membayar 

tagihan. Akhirnya, Bank ICBC kembali menggugat pada Agustus 2018. Dalam 

gugatannya, Bank ICBC meminta pembatalan perjanjian perdamaian dengan kedua 

perusahaan. Dalam keputusan mereka, majelis hakim mengabulkan gugatan PT. Bank 

ICBC Indonesia dan menyatakan bangkrutnya PT. Sariwangi Agricultural Estate 

Agency dan PT. Maskapai Perkebunan Indorub Sumber Wadung pada 17 Oktober 2018.  

Financial distress adalah suatu kondisi dimana perusahaan tidak dapat 

memenuhi kewajibannya kepada debitur karena asset perusahaan tidak mencukupi, 

ketika jumlah total hutang melebihi total asset, sehingga tidak dapat mencapai tujuannya 

dan menghasilkan keutungan (Khafid et al., 2019). Jika financial distress tidak ditangani 

dengan baik, hal ini dapat menyebabkan perusahaan bangkrut, oleh karena itu setiap 

perusahaan menghindari hal tersebut. 

Financial distress dapat dipengaruhi oleh kinerja perusahaan, tata kelola 

perusahaan dan  karakteristik perusahaan. Menurut (Kurniasih et al., 2020), salah satu 
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kondisi yang dapat memberi sinyal finansial adalah ketika suatu perusahaan tidak dapat 

menjaga stabilitas kinerja keuangannya. Dengan demikian, untuk menghindari financial 

distress, setiap perusahaan harus mampu dalam mempertahankan dan meningkatkan 

kinerja perusahaan. Kinerja perusahaan dapat diukur melalui rasio keuangan yang 

dihitung dari laporan keuangan perushaan. Dalam penelitian ini, kinerja perusahaan 

akan dijelaskan dalam hal profitabilitas, likuiditas, leverage, dan arus kas. 

Objek penelitian ini merupakan jurnal yang berasal dari Publish or Perish (PoP) 

dengan tipe jurnal SINTA (Science and Technology Index), yaitu Jurnal Universitas 

Budi Luhur, JAAF (Journal of Applied Accounting and Finance), Review of 

International Geographical Education, Majalah Ilmiah Baik, jurnal Riset Akuntansi 

dan Auditing “GOODWILL”, Journal Sean Institute, KALBISIANA: Jurnal Mahasiswa 

Institut Teknologi dan Bisnis Kalbis, media bisnis, Expert Journal of Business and 

Management, Jurnal Ilmiah Sultan Agung, Jurnal Owner Riset dan Akuntansi, Jambi 

Accounting Review, PROSIDING BIEMA Business Management, Economic, and 

Accounting National Seminar, Akuntansi responsibilitas audit dan tax, Ekonomis : 

Journal of Economics and Business, Costing : Journal of Economics, Business, and 

Accounting, UPI YPTK Journal of Business and Economics (JBE), Global Accounting 

: Jurnal Akuntansi, Indonesian Journal Of Economics, Social, and Humanities, Jurnal 

Syntax Trasformation, Jurnal Akuntansi, Manajamen dan Ekonomi, Competitive Jurnal 

Akuntansi dan Keuangan, Jurnal Ilmu dan Riset Akuntansi, The 13 th University 

Research Colloqium, Jurnal Ekonomi & Ekonomi Syariah, dan Jurnal Mutiara Mandani 

dengan topik pada Financial Distress, dengan periode publikasi jurnal antara 2012 – 

2022. Dalam pengambilan data untuk samplingnya, peneltian ini akan menggunakan 

purposive sampling dimana dalam pengambilan sampelnya tidak dilakukan secara acak  
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melainkan diambil secara sengaja oleh peneliti pada suatu populasi dengan adanya 

pertimbangan tertentu sehingga menghasilkan sampel yang tepat untuk diuji. 

Riset Lag beberapa jurnal yang membahas terkait variable rasio solvabilitas/ leverage, 

rasio profitabilitas, arus kas, dan likuiditas pada gambar 1.1 Variabel rasio solvabilitas/ 

leverage, menunjukkan bahwa dari total 29 jurnal, terdapat 26 jurnal yang sig (90%) 

dan 3 jurnal yang tidak sig (10%). Variabel profitabilitas dengan total jurnal 21 jurnal, 

terdapat 16 jurnal yang sig (76%) dan 5 jurnal yang tidak sig (24%). Pada variabel arus 

kas/ cash flow dengan total 15 jurnal, terdapat 9 jurnal yang sig (60%) dan 6 jurnal yang 

tidak sig (40%).Pada variabel likuiditas dengan total 22 jurnal, terdapat 16 jurnal yang 

sig (73%), dan 6 jurnal yang tidak sig (27%). 

Gambar 1.1 

Riset Lag Jurnal 

 

Sumber : Pengolahan data 

Data Sig terkait variabel terhadap financial distress yaitu : Leverage, 

profitabilitas, Cash Flow, dan Likuiditas terlihat pada table 1.1.  Variabel leverage dari 

total 29 artikel dengan komposisi 26 data sig  sebesar 90% diantaranya penelitian yang 
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dilakukan (Suryani, 2020) dengan kategori industry pada perusahaan property dan real 

estate  dengan periode penelitian dari tahun 2015 sampai dengan tahun 2018, (Imas 

Nurani Islami, 2019) dengan kategori property dan real estate dengan periode penelitian 

dari tahun 2012 sampai dengan 2016, (Dr. Evi Octavia, Arif Fahrudin Ginting, 2021) 

dengan kategori food and beverages dengan periode penelitian dari tahun 2015 sampai 

dengan 2018, (Wiwit Octavia Nia Putri, 2021) dengan kategori property dan real estate 

dengan periode penelitian dari tahun 2016 sampai dengan 2019, (Gillbert Jacob Ratuela, 

Lintje Kalangi, 2022) dengan kategori manufaktur dengan periode penelitian dari tahun 

2018 sampai dengan 2020, (Dwi Fitrianignsih, Mega Arum, 2022) dengan kategori 

infrasturcture dengan periode penelitian dari tahun 2015 sampai dengan 2019, (Putri 

Dwi Oktaviani, 2022) dengan kategori transpoertasi dengan periode penelitian darti 

tahun 2016 sampai dengan 2019, (Violita Christy, 2021) dengan kategori manufaktur 

dengan periode penelitian dari tahun 2019 sampai dengan 2021, (Trisnawati Taswin, 

2022) dengan kategori life insurance dengan periode penelitian dari tahun 2015 sampai 

dengan 2019, (Lifza Priyangga Putra, 2022) dengan kategori keramik dan kaca porselen 

dengan periode tahun 2017 sampai dengan 2020, (Friska Darnawaty Sitorus, Ferdinand 

Hernandy, Wenslu Triskientanto, Audi Angela, 2022) dengan kategori goods consumer 

dengan periode penelitian 2016 sampai dengan 2020, (Bela Oktavianti, Achmad Hizai, 

2020), dengan kategori pertambangan dengan periode penelitian 2015 sampai dengan 

2018, (Nur’auda Rachmawati, Yoyoh Guritno, 2020) dengan kategori perusahaan 

manufaktur dengan periode penelitian 2016 sampai dengan 2018, (Astri Nilasari, 2020) 

dengan kategori property dan real estate  dengan periode penelitian 2015 sampai dengan 

2017, (Akadiati et al., 2022) dengan kategori industry transportasi dengan periode 

penelitian 2018, (Yois Nelsari Malau, Rodasnita urba, Jessica Maranatha Br Saragih, 

2022) dengan kategori industri manufaktur dengan periode penelitian 2017 sampai 
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dengan 2019, (Suci Ramdhani, Rindy Citra Dewi, 2020) dengan kategori industri 

chemical dengan periode penelitian 2014 sampai dengan 2018, (Alethe Delfina, 2022) 

dengan kategori industri property dan real estate dengan periode penelitian 2018 sampai 

dengan 2020, (Volta Diaynto, 2020) dengan kategori industry manufaktur dengan 

periode penelitian 2020, (Endriana Winda Wulandari, 2021), dengan kategori industri 

property dan real estate dengan periode tahun 2015 sampai dengan 2019, (Rieka Dwi 

Permatasari, Nanang Yusroni, 2018) dengan kategori industri property dan real estate 

dengan periode tahun 2018 sampai dengan 2021, (Siti Masitoh, 2017) dengan kategori 

industri perusahaan transportasi dengan periode tahun 2014 sampai dengan 2017, 

(Rahmatika et al., 2019) dengan kategori industri perbankan dengan periode tahun 2018 

sampai dengan 2020, (Aggun Siska Putri Utama, 2015) dengan kategori industri 

manufaktur dengan periode tahun 2017 sampai dengan 2019, (Debby Christine, Jessica 

Wijaya, Kevin Chandra, Mia Pratiwi, Mahmuddi Syah Lubis, 2019) dengan kategori 

industri property dan real estate dengan periode penelitian 2014 sampai dengan 2017, 

(Bagas Hanindyo S, Arum Kusumaningdyah, 2019) dengan kategori industri 

manufaktur dengan periode penelitian 2013 sampai dengan 2016. 

Tabel 1.1 

Data Sig Variabel 

Penulis Industri Periode 

Penelitian  

Panjang Tahun Sampel 

n < 5 tahun > 5 tahun 

Suryani Property dan real estate 2015 – 2018 v  135 

Imas Nurani Islami, 

William Rio 

Property dan real estate 2012 – 2016 v  159 

Dr. Evi Octavia, 

Muhammad Abdu, Arif 

Fahrudin Ginting 

Food and Beverages 2015 – 2020  v 102 

Wiwit Octavia Nia 

Putri, Atwal Arifin 

Property dan real estate 2016 – 2019 v  152 

Gilbert Jacob Ratuela, 

Lintje Kalangi, Jessy D. 

L. Warongan 

Manufaktur 2018 – 2020 v  165 
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Dwi Fitrianingsih, 

Mega Arum, Eny 

Suheny 

Infrasrtucture 2015 – 2019 v  155 

Putri Dwi Oktaviani, 

Budi Kurniawan 

Transportasi 2016 - 2019 V 

 

 

 104 

Penulis Industri Periode 

Penelitian  

Panjang Tahun Sampel 

n < 5 tahun > 5 tahun 

Violita Christy, Kartina 

Natalylova 

Manufaktur 2019 - 2021 v  195 

Trisnawati TASWIN 

and E. Susy 

SUHENDRA 

Life Insurance 2015 - 2019 v  200 

Lifza Prayangga Putra, 

Edy Suprianto 

Keramik kaca porselen 2017 - 2020 v  100 

Friska Darnawaty 

Sitorus, Ferdinand 

Hernandy, Wensly 

Triskietanto, Audi 

Angela, Vanessa 

Goods consumer 2016 - 2020 v  170 

Bela Oktavianti, 

Achmad Hizai, Andi 

Mirdah 

Pertambangan 2015 - 2018 v  113 

Nur’aida Rachmawati, 

Yoyoh Guritno, 

Rahmasari Fahria 

Manufaktur 2016 - 2018 v  171 

Astri Nilasari, Nora 

Hilmia Primasari 

Property dan real estate 2015 - 2017 v  132 

Victoria Ari Palma 

Akadiati, Imelda 

Sinaga, Desiderius 

Novena 

Initial Public Offering 2018 v  126 

Yois Nelsari Malau, 

Rodasnita Purba, 

Jessica Maranatha Br 

Saragih,Dewi Sartika 

Br Sinambela 

Manufaktur 2017 - 2019 v  144 

Suci Ramadhani, Rindy 

Citra Dewi, Ronni 

Andri Wijaya 

Chemical 2014 - 2018 v  155 

Alethe Delfina Property and real estate 2018 - 2020 v  114 

Volta Diyanto Manufaktur 2020 v  129 

Endirana Winda 

Wulandari, Jaeni 

Property dan real estate 2015 -2019 v  130 

 Rieka Dwi 

Permatasari, Nanang 
Yusroni, Sri 

Retnoningsih 

Property dan real estate 2018 - 2021 v  104 
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Siti Masitoh, Iwan 

Setiadi 

Transportasi 2014 - 2017 v  140 

Kartika Sari, Anang 

Subardjo 

Perbankan 2018 - 2020 v  123 

Anggun Siska Putri 

Utami, RinaTrisnawati 

Manufaktur 2017 - 2019 v  290 

 

      

      

Penulis Industri Periode 

Penelitian  

Panjang Tahun 
 

Sampel 

n 

< 5 tahun > 5 tahun 

Debby Christine, 

Jessica Wijaya, Kevin 

Chandra, Mia Pratiwi, 

Mahmuddin Syah 

Lubis, S.E., M.Si, Isna 

Asdiani Nasution, 

S.Sos., M.I.Kom 

Property dan real estate 2014 - 2017 v  130 

Bagas Hanindyo S, 

Arum Kusumaningdyah 

Manufaktur 2013 - 2016 v  436 

 

Sumber : Pengolahan data 

Berdasarkan uraian penelitian yang telah dijelaskan, maka peneliti ingin 

melakukan pengujian dengan menggunakan metode studi meta analisis terkait 

pengaruh rasio solvabilitas/ leverage, rasio profitabilitas, cash flow, dan likuiditas 

terhadap financial distress dengan sumber yang berasal dari jurnal SINTA ( Science 

and Technology Index ) dengan periode tahun 2012 sampai dengan tahun 2022. 

Penelitian yang akan dilakukan merupakan pengembangan dari penelitian terdahulu 

melalui studi meta analisis. Penelitian terdahulu yang digunakan adalah penelitian 

(Ari Hadi Prasetyo, Febriyan, 2019) dan penelitian dengan teknik meta analisis yang 

dilakukan oleh (Retno Setioningsih, 2022) dengan menggunakan variabel – variabel 

independen yaitu leverage, arus kas, diversifikasi, ukuran perusahaan, dan likuiditas 

yang berpengaruh terhadap variabel dependen yaitu financial distress. Menurut (Ari 

Hadi Prasetyo, 2019) leverage memiliki pengaruh terhadap financial distress 
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sedangkan arus kas, disersifikasi, ukuran perusahaan dan likuditas tidak memiiki 

pengaruh terhadap financial distress. 

 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah sebagai 

berikut : 

1. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan oleh (Ari Hadi Prasetyo, 2019) adalah 

dengan menggunakan SPSS sebagai metode penelitian. Peneliti 

menggunakan metode studi meta analisis untuk menggabungkan hasil 

berbagai studi sehingga memperoleh paduan data secara kuantitatif. 

2. Uji Regresi 

Uji regresi yang digunakan oleh (Ari Hadi Prasetyo, 2019) adalah uji 

regresi logistic biner (binary logistic regression). Penelitian menggunakan 

metode uji regresi linier berganda. 

3. Perbedaan Variabel 

Peneliti hanya mengguanakan 3 variabel dari (Ari Hadi Prasetyo, 2019) 

yaitu leverage, arus kas, dan likuiditas, peneliti juga menambahkan 

variabel independen lain, yaitu profitabilitas. Hal ini untuk mengetahui 

apakah terdapat perbedaan pengaruh seperti yang di teliti oleh (Ari Hadi 

Prasetyo, 2019) jika dilakukan penambahan pada variabelnya dan 

bagaimana pengaruhnya dari masing masing variabel tersebut terhadap 

financial distress. 

4. Periode Penelitian 
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Peneliti sebelumnya oleh (Ari Hadi Prasetyo, 2019) periode penelitian yang 

dilakukan selama 2 periode dari tahun 2014 sampai dengan 2016, 

sedangkan penilitian ini akan dilakukan selama 10 periode publikasi jurnal 

dari tahun 2012 sampai dengan 2022. 

 

5. Obyek Penelitian 

Pada penelitian sebelumnya obyek penelitian adalah perusahaan sektor 

aneka industri, sedangkan obyek penelitian saat ini adalah perusahaan 

property dan real estate, food and beverages, manufaktur, infrastructure, 

transportasi, life insurance, keramik dan kaca porselen, pertambangan, 

dan chemical. 

Peneliti juga melakukan pengembangan dari penelitian (Retno Setioningsih, 

2022) dengan menggunakan teknik perhitungan yang sama, yaitu teknik meta-analisis 

dengan variabel dependen yang sama yaitu financial distress, dan variabel independen 

yang sama diantaranya profitabilitas, leverage, dan likuiditas. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya menggunakan teknik 

meta- analisis adalah sebagai berikut : 

1. Penambahan Variabel 

Selain menggunakan seluruh variabel dari (Retno Setioningsih, 2022), 

peneliti ada menambah variabel independen lain yaitu arus kas. 

2. Periode Penelitian 

Jika pada penelitian sebelumnya oleh (Retno Setioningsih, 2022) periode 

penelitian dilakukan selama 5 periode dari tahun 2015 sampai dengan 2020 

sedangkan penelitian saat ini akan dilakukan selama 10 periode publikasi 

jurnal dengan tahun yang lebih terbaru, yaitu periode publikasi jurnal dari 
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tahun 2012 sampai dengan tahun 2022 untuk meneliti apakah terjadi 

perubahan hasil intergrasi apabila penelitian dilakukan dengan periode yang 

berbeda dengan tahun yang lebih terbaru. 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, maka penelitian ini 

akan diberikan judul “Faktor Faktor yang Berpengaruh Terhadap Financial Distress: Studi 

Meta Analisis” 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan penjelasan latar belakang penelitian yang dikemukakan, maka 

penulis mengidentifikasi beberapa masalah dari penelitian sebagai berikut : 

1. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap financial distress ? 

2. Apakah likuiditas berpengaruh terhadap financial distress ? 

3. Apakah leverage berpengaruh terhadap financial distress ? 

4. Apakah efisiensi berpengaruh terhadap financial distress ? 

5. Apakah arus kas berpengaruh terhadap financial distress ? 

6. Apakah audit quality berpengaruh terhadap financial distress ? 

7. Apakah sales growth berpengaruh terhadap financial distress ? 

8. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap financial distress ? 

C. Batasan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka penelliti membatasi ruang 

lingkup bermasalah yang diteliti menjadi : 

1. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap financial distress ? 

2. Apakah likuiditas berpengaruh terhadap financial distress ? 

3. Apakah leverage berpengaruh terhadap financial distress ? 

4. Apakah arus kas berpengaruh terhadap financial distress ? 
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D. Batasan Penelitian 

Penulis menetapkan batasan penelitian agar tujuan penulis dapat tercapai tanpa 

adanya hambatan dalam proses pengumpulan, pengolahan, dan analisis data. Penulis 

membatasi penelitian sebagai berikut : 

1. Subjek penelitian ini adalah rasio leverage, rasio profitabilitas, rasio likuiditas, dan 

arus kas 

2. Objek penelitian ini adalah jurnal yang berasal dari Publish or  Perish (PoP) dengan 

kategori jurnal SINTA (Science and Technology Index), yaitu jurnal Jurnal 

Universitas Budi Luhur, JAAF (Journal of Applied Accounting and Finance), Review 

of International Geographical Education, Majalah Ilmiah Baik, jurnal Riset 

Akuntansi dan Auditing “GOODWILL”, Journal Sean Institute, KALBISIANA: 

Jurnal Mahasiswa Institut Teknologi dan Bisnis Kalbis, media bisnis, Expert Journal 

of Business and Management, Jurnal Ilmiah Sultan Agung, Jurnal Owner Riset dan 

Akuntansi, Jambi Accounting Review, PROSIDING BIEMA Business Management, 

Economic, and Accounting National Seminar, Akuntansi responsibilitas audit dan 

tax, Ekonomis : Journal of Economics and Business, Costing : Journal of Economics, 

Business, and Accounting, UPI YPTK Journal of Business and Economics (JBE), 

Global Accounting : Jurnal Akuntansi, Indonesian Journal Of Economics, Social, 

and Humanities, Jurnal Syntax Trasformation, Jurnal Akuntansi, Manajamen dan 

Ekonomi, Competitive Jurnal Akuntansi dan Keuangan, Jurnal Ilmu dan Riset 

Akuntansi, The 13 th University Research Colloqium, Jurnal Ekonomi & Ekonomi 

Syariah, dan Jurnal Mutiara Mandani dengan topik pada Financial Distress 

3. Penelitian ini menggunakan jurnal yang dipublikasi antara tahun 2012 – 2022, 

dengan periode penelitian dari tahun 2018 sampai dengan tahun 2022 

4. Wilayah penelitian dalam penelitian ini dilakukan di Jakarta 
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5. Periode penelitian dimulai dari bulan Maret 2023 sampai dengan Mei 2023. 

E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah dikemukakan, maka 

penelitian ini memiliki rumusan masalah sebagai berikut : 

1. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap financial distress ? 

2. Apakah likuiditas berpengaruh terhadap financial distress ? 

3. Apakah leverage berpengaruh terhadap financial distress ? 

4. Apakah arus kas berpengaruh terhadap financial distress ? 

F. Tujuan Penelitian 

Sehubungan dengan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah diuraikan 

diatas, maka penelitian ini bertujuan untuk mendapat bukti empiris mengenai: 

1. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap financial distress ? 

2. Apakah likuiditas berpengaruh terhadap financial distress ? 

3. Apakah leverage berpengaruh terhadap financial distress ? 

4. Apakah arus kas berpengaruh terhadap financial distress ? 

G. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk memberikan gambaran mengenai 

hal yang akan diteliti, serta dapat bermanfaat baik secara langsung mampu tidak 

langsung bagi beberapa pihak, antara lain sebagai berikut : 

1. Bagi manajemen perusahaan 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi manajemen perusahaan dalam 

mempertimbangkan keputusan dan kebijakan terkait financial distress. Perusahaan 

juga diharapkan dapat meninjau kinerja keuangan, tata kelola perusahaan, dan 

karakteristik perusahaan untuk mencegah terjadinya financial distress. 



15 
 

2. Bagi investor dan kreditur 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman bagi investor dan 

kreditur untuk lebih berhati -  hati dalam meninjau dan menganalisis kinerja 

keuangan perusahaan sebelum memberikan pinjaman kepada perusahaan. Oleh 

karena itu, baik investor dan kreditur dapat mengambil keputusan yang baik dalam 

melakukan kegiatan investasi dan memberikan pinjaman. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan informasi 

kepada para peneliti masa depan tentang financial distress, yang dapat menjadi 

referensi atau acuan dalam pengembangan topik di bidang akuntansi. 

 


